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ABSTRAK

Latar Belakang: Kondisi pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan pada sistem pembelajaran di semua jenjang
pendidikan, termasuk perguruan tinggi. Selama masa pandemi mahasiswa harus belajar di rumah secara online. Dalam
masa ini banyak mahasiswa mengeluhkan adanya rasa tidak nyaman atau nyeri pada tubuh (system muskuloskeletal).
Keluhan muskuloskeletal yang terjadi selama masa pembelajaran online antara lain pada leher, bahu, lengan, dan
pinggang. Salah satu keluhan yang banyak dialami adalah Neck Arm Pain (NAP). Nyeri leher sering dirasakan pada
mahasiswa karena studi menggunakan laptop pada durasi lama, posisi statis, dan postur membungkuk. Neck Arm Pain
dapat menimbulkan gangguan pada aktivitas fungsional dan mempengaruhi sistem muskuloskeletal. Tujuan:
Mengetahui faktor-faktor risiko yang menyebabkan NAP pada mahasiswa selama masa belajar di rumah di situasi
pandemi COVID-19. Metode: Cross Sectional Study dengan jumlah sampel 30 responden. Pengambilan sampel
menggunakan tehnik purposive sampling. uji analisis dengan uji Regresi Linear Berganda. Hasil: Koefisien
determinasi NAP 48.4% pada mahasiswa Fisioterapi yang belajar online di waktu pandemi COVID-19. Postur saat
pembelajaran secara online sebagai faktor risiko utama yang mempengaruhi kejadian NAP pada mahasiswa selama
masa belajar di rumah di situasi pandemi COVID-19 (OR= -2.441, p-value 0.007 dan 95% CI = lower -4.170, upper
-0.713). Simpulan: Postur sebagai faktor kuat yang mengakibatkan kejadian Neck Arm Pain pada masa belajar online
pada masa pandemi COVID-19.

Kata kunci: Neck Arm Pain, NAP, Pandemi COVID-19, pembelajaran online, postur
ABSTRACT

Background: The COVID-19 pandemic has caused changes to the learning system at all levels of education, including
universities. During the pandemic, students must study at home online. During this period, many students complained
of discomfort or pain in the body (musculoskeletal system). Musculoskeletal complaints that occur during the online
learning period include the neck, shoulders, arms, and waist. One of the most common complaints is Neck Arm Pain
(NAP). Neck pain is often felt by students because of studying using a laptop for a long duration, static position, and
flexion posture. Neck Arm Pain can cause interference with functional activities and affect the musculoskeletal system.
Objective: To find out the risk factors that cause NAP in students during the study period at home in the COVID-19
pandemic situation. Method: Cross Sectional Study with a sample of 30 respondents. Sampling using purposive
sampling technique. analysis test with Multiple Linear Regression test. Results: The coefficient of determination of
NAP is 48.4% in Physiotherapy students studying online during the COVID-19 pandemic. Posture during online
learning as the main risk factor that affects the incidence of NAP in students during the study period at home in the
COVID-19 pandemic situation (OR= -2.441, p-value 0.007 and 95% CI = lower -4.170, upper -0.713). Conclusion:
Posture is a strong factor that causes Neck Arm Pain during online learning during the COVID-19 pandemic.

Keywords: Neck Arm Pain, NAP, COVID-19 Pandemic, online learning, posture

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah merubah proses pembelajaran menjadi daring atau secara online.
Pembelajaran online baik secara sinkron maupun asinkron membutuhkan perangkat media seperti
gawai, komputer, maupun perangkat elektronik audio visual lainnya. Keluhan muskuloskeletal
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yang terjadi selama masa pembelajaran online antara lain pada leher, bahu, lengan, dan pinggang.
Nyeri leher sering dirasakan pada mahasiswa karena studi menggunakan laptop pada durasi lama,
posisi statis, dan postur fleksi/membungkuk (Motimath & Ahammed, 2017). Keluhan yang banyak
dirasakan oleh siswa adalah Neck Arm Pain (NAP).

Neck Arm Pain (NAP) penyebab utama kecacatan per tahun sebesar 30% (Cohen, 2015).
Neck Arm Pain dapat dialami oleh wanita atau pria. Prevalensi terbesar terjadi di negara-negara
Skandinavia (Fejer dkk., 2006 dalam Yunus, 2015). Prevalensi NAP menurut studi literature
review berupa nyeri leher 48.9% dan shoulder 36.7% (Sharma & Attrey, 2018). Nyeri leher 41.6%
per tahun (Senarath dkk., 2021).

Populasi NAP yang sangat beresiko adalah mahasiswa (Gray, 2011). Neck Arm Pain terjadi
karena studi asinkron 51.3% (Pawalia dkk., 2022). Tingkat kejadian NAP pada mahasiswa
Fisioterapi Amristar sebesar 20.10% (Gohere & Koley, 2021). Sedangkan pada mahasiswa di
Saudi Arabia 69.25% mengeluhkan NAP dan keluhan di Shoulder sebesar 67.1% (Felemban dkk.,
2021). Neck Arm Pain di Univesitas Zagazig fakultas farmasi sebesar 81.2% (Alian dkk., 2021).
Pada mahasiswa okupasi terapi dan fisioterapi di Afrika Selatan kejadian NAP sebesar 66.2%
(Ogunlana dkk., 2021). Sedangkan di Universitas Gondar Ethiopia kejadian NAP sebesar 17.3-
67.8% dari total populasi mahasiswa (Ayhualem dkk., 2021).

Faktor-faktor resiko Neck Arm Pain (NAP) menurut studi literature review antara lain posisi
yang salah, durasi, dan adanya spasme otot (Motimath & Ahammed, 2017). Posisi fleksi, durasi
duduk, trunk twisting atau bending turut menyumbang munculnya masalah NAP (Ariéns dkk.,
2000 dalam Jun dkk., 2017). Selain itu posisi duduk, berdiri, postur yang buruk juga
mempengaruhi munculnya NAP (Wirth dkk., 2018). Dalam sumber lain disebutkan bahwa NAP
terkait gender, stress akademik, dan overload dalam penggunaan sistem muskuloskeletal (Gupta
dkk., 2019). Faktor resiko yang dapat dimodifikasi antara lain usia, gender, dan indeks massa
tubuh (Shahidi dkk., 2015).

Menurut Then & Biakto (2020) wanita rentan mengalami Neck Arm Pain. Neck Arm Pain
timbul karena postur statis dan posisi yang salah (De Sio dkk., 2018). Neck Arm Pain terjadi karena
jaringan lokal yang mengalami mikro trauma dan parafungsional habits (Langella dkk., 2018).
Posisi membungkuk/fleksi disebut sebagai penyebab utama NAP pada mahasiswa daring (Tanveer
& Shahid, 2017). Posisi yang cenderung fleksi meningkatkan resiko serta berdampak NAP kronik
(Chumbley dkk., 2017). Durasi posisi yang statis dalam waktu lama (lebih dari dua jam) juga
menjadi faktor risiko terjadinya NAP (Kudsi, 2015). Kombinasi kerentanan, komorbiditas dan
postur akan berdampak NAP kronis non spesifik (Chandran dkk., 2021).

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor risiko NAP pada mahasiswa selama
pembelajaran online di masa pandemi COVID-19. Melalui penelitian ini diharapkan menjadi dasar
dalam mencegah dampak potensial NAP pada mahasiswa maupun pelajar. Tentunya pembelajaran
yang baik bukan sebatas penyampaian materi, namun kualitas dari pemelajar juga perlu
diperhatikan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Surakarta dengan nomor 3935/B.1/KEPK-FKUMS/X1/2021. Metode Penelitian
menggunakan Cross Sectional Study dengan pengambilan jumlah sampel 30 responden. Jumlah
sampel ini merupakan minimal juga disarankan oleh para peneliti sebelumnya, jika dilakukan pada
penelitian sederhana (Savell, 2020).

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Responden adalah mahasiswa Fisioterapi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan
2021/2022. Kiriteria inklusi yang ditetapkan kepada responden adalah: 1) mahasiswa aktif
Fisioterapi UMS 2021 di semester gasal; 2) mahasiswa kuliah asinkron maupun sinkron secara
online pada posisi duduk (Tinggi kursi 40-55 cm dan Tinggi meja 70-75 cm); 3) mahasiswa
memakai laptop atau komputer atau gawai (durasi < ljam/hari s.d 2 jam/hari). Sedangkan untuk
kriteria eksklusi: 1) mahasiswa yang mengalami limfoma, cervical radikulopati dan myelopati, 2)
mahasiswa player game online aktif (> 1 jam/hari - 2 jam/hari); 3) mahasiswa kuliah posisi
rebahan atau tiduran, 4) tidak berkenan menjadi responden (mengisi kuisioner google form). Uji
statistik menggunakan Regresi Linear Berganda dimana sebelumnya dilakukan uji normalitas data
residual NAP dan faktor prediktor dengan menggunakan Saphiro Wilk Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini dan telah memenuhi kriteria
sejumlah 30 orang. Melihat pada Tabel 1, karakteristik Responden dengan Mean NAP = 3.4 dan
SD = 2.06. Gender dominan perempuan 73.8% Mean = 1.7 dan SD = 0.45. Postur dominan fleksi
85.7% Mean = 1.1 dan SD = 0.35. Durasi dominan lama 71.4% Mean = 2.7 dan SD= 0.52. Posisi
dominan statis 42.9% Mean = 2.1 dan SD = 0.75.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel N (%) Min Max Mean SD
NAP 1 8 3.4 2.06
Gender 1 2 1.7 0.45
Laki-laki 11 (26.2)
Perempuan 31 (73.8)
Postur 1 2 11 0.35
Fleksi 36 (85.7)
Ekstensi 6 (14.3)
Durasi 1 3 2.7 0.52
Singkat 1(2.9)
Sedang 11 (26.2)
Lama 30 (71.4)
Posisi 1 3 21 0.75
Dinamis 9(21.4)
Statis 18 (42.9)
Repetitif 15 (35.7)
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Normalitas data dengan Saphiro Wilk Test disajikan di tabel 2. Uji Normalitas data dengan
menggunakan data residual NAP dan faktor resiko NAP.

Tabel 2. Uji Normalitas

Data Residual p-value Keterangan
Residual NAP - Faktor Resiko 0.296 Normal

Tabel 2 menunjukkan data residual NAP dan faktor resiko NAP berdistribusi normal (p-
value >0.05), sehingga dapat dilakukan uji Regresi Linear Berganda yang bertujuan mengetahui
faktor-faktor resiko yang berpengaruh terhadap NAP.

Tabel 3. Faktor Risiko yang mempengaruhi NAP

Variabel 95% C.1
Model Prediktor R B P Lower Upper
NAP 0.484  12.564 0.038 2.628 12.564
Gender 0.197 0.770 -1.158 1.552
Postur -2.441 0.007" -4.170 -0.713
Durasi -0.243 0.687 -1.459 0.973
Posisi -0.508 0.226 -1.345 0.329

“p-value <0.05

Tabel 3 adalah hasil Analisis Multiple Linear Regression. Uji ini digunakan untuk mencari
faktor resiko yang dominan mempengaruhi NAP pada mahasiswa alih jenjang Fisioterapi UMS
angkatan 2021. Tabel 3 didapatkan koefisien determinasi 0.484 (48.4%), sehingga dapat diartikan
secara simultan (bersama-sama) bahwa semua variabel prediktor akan mempengaruhi NAP
sebesar 48.4% dengan p-value 0.038. Terdapat 51.6% faktor lain yang mempengaruhi NAP pada
mahasiswa tersebut. Hasil uji koefisiensi Multiple Regresi menunjukkan variabel postur dengan
p-value 0.007 (<0.05). Sebagai faktor dominan yang mempengaruhi NAP pada mahasiswa
fisioterapi. Out ratio yang dihasilkan sebesar -2.441, hal ini berarti postur memiliki pengaruh

negatif terhadap NAP dengan kata lain setiap kesalahan postur 1 unit maka akan mengakibatkan
NAP sebesar 2.441.

Pembahasan
Karakteristik Data Responden

Responden dalam penelitian ini di dominasi perempuan dengan prosentase 73.8%. Penelitian
terdahulu Penas dkk. (2011) mengatakan bahwa perempuan lebih banyak terkena NAP dibanding
laki-laki sesuai dengan penelitian saya bahwa perempuan banyak yang mengalami NAP.
Penelitian yang lain dari Rodriguez-Almagro dkk. (2020) mengatakan bahwa gender perempuan
memang berhubungan dengan risiko kejadian NAP. Perempuan cenderung terjadi NAP karena
perempuan rentan mengalami durasi nyeri yang kronik (Then & Biakto, 2020). Kombinasi
kerentanan dengan adanya riwayat keluhan leher sebelumnya menyebabkan perempuan sangat
mudah terkena NAP (Chandran dkk., 2021).

Postur membungkuk (fleksi) terlihat sebagai postur yang sering dilakukan oleh responden
saat belajar, dengan jumlah 36 orang (85.7%). Postur fleksi dalam penelitian Situmorang dkk.
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(2020) disebut sebagai faktor risiko penyebab nyeri leher dan hal ini juga terbukti dalam penelitian
ini bahwa pada postur fleksi banyak yang mengalami NAP dibanding postur ekstensi ataupun
tegak. Postur fleksi (membungkuk) menyebabkan NAP karena akan terjadi perubahan secara
mechanical pada jaringan sekitar leher dan akan berdampak pada nyeri kronik (Chumbley dkk.,
2017).

Durasi lama (>2 jam per hari) mempunyai prosentase yang lebih besar dibanding dengan
durasi lainnya. Menurut penelitian sebelumnya bahwa duduk dalam durasi lama menyebabkan
NAP. Hal ini sesuai dengan penelitian Prawira dkk. (2017); Abudawood dkk. (2020) dan Alian
dkk. (2021) menyatakan bahwa durasi lama menyebabkan NAP lebih besar karena penggunaan
komputer atau gawai banyak terjadi pada durasi lama dan waktu belajar yang lama. Sesuai dengan
penelitian saya bahwa durasi lama banyak yang mengalami NAP. Durasi duduk yang lama akan
menyebabkan NAP karena meningkatkan akumulasi keluhan muskuloskeletal (Situmorang dkk.,
2020). Dengan durasi lama maka menyebabkan aktivitas fisik yang rendah karena konsentrasi
pada perkulihan/pembelajaran (Kudsi, 2015).

Posisi statis mempunyai prosentase tertinggi dalam penelitian ini dibanding dengan posisi
yang berubah secara periodik. Faktor ini berpeluang besar sebagai pencetus terjadinya NAP. Hal
ini sesuai penelitian Alian dkk. (2021) dan Ogunlana dkk. (2021) yang mengatakan NAP banyak
terjadi pada posisi statis, posisi yang tidak ergonomis dan duduk dalam waktu lama pada posisi
statis. Sesuai dengan penelitian saya bahwa posisi statis banyak menyebabkan NAP dengan
prosentase 42.9%. Posisi statis menyebabakan dynamic compression yang menyebabkan tekanan
pada otot dan terjadinya sirkulasi darah oklusi parsial atau total (Kudsi, 2015; Sutherland, 2019).

Analisis Multivariat

Uji Regresi Linear Berganda menyatakan faktor postur sebagai faktor dominan NAP. Postur
mempunyai pengaruh negatif terhadap NAP, dimana setiap kesalahan postur yang dibuat pada saat
belajar secara online akan mengakibatkan NAP sebesar -2.441. Hal ini tidak sesuai dengan
penelitian Dzuria (2021) yang mengatakan durasi lama >2 jam merupakan faktor utama yang
menyebabkan NAP pada mahasiswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya karena berbeda
analisis data statistik yang berdampak pada hasil. Pada penelitian sebelumnya tiap variabel
dianalisis tanpa dikaitkan dengan variabel lainnya sedangkan penelitian ini menganalisis untuk
mencari pengaruh variabel-variabel yang diteliti terhadap NAP secara simultan dikarenakan
variabel-variabel yang dimaksud saling terkait satu sama lain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui atau mencari faktor yang paling dominan menyebabkan NAP dari variabel-variabel
tersebut.

Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa aktivitas memakai komputer pada postur fleksi
(membungkuk) membuat peningkatan momen gaya gravitasi dan meningkatkan aktivitas kinerja
otot (Situmorang dkk., 2020). Kinerja otot karena berpostur fleksi menyebabkan kelemahan otot
leher dan dalam waktu yang lama menyebabkan nyeri leher sebesar 80% (Vijiaratnam dkk., 2018).
Hasil dari penelitian di atas di sesuai dengan penelitian Yustianti & Pusparini (2019) yang
mengatakan postur fleksi merupakan faktor risiko NAP. Postur fleksi (menekuk/membungkuk)
menyebabkan NAP. Dalam posisi fleksi akan terjadi perubahan struktur cranio-cervical yang
menyebabkan postural asimetris (Silva dkk., 2020). Secara biomekanika dan fisiologis pada postur
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fleksi terjadi krisis energi dan menyebabkan perubahan anatomi pada leher. Keadaan ini
mengakibatkan terjadinya nyeri leher karena saat berkuliah secara online pada postur fleksi terjadi
mekanisme reaksi anaerob. Aktivasi otot pada postur fleksi sendiri secara analisis lever masuk
pada kategori lever dua. Effort ada pada bagian anterior yakni fleksi, fulcrum pada neck sedangkan
resisted dari grup otot trapezius. Penelitian ini hanya berfokus pada posisi dan teknis pembelajaran
online yang dilakukan oleh mahasiswa. Pada penelitian ini belum dimasukkan pembeda terkait
perubahan aktifitas fisik lainnya di masa pandemi maupun keluhan muskuloskeletal pada regio
lainnya, baik yang dirasakan sebelum maupun selama masa pandemi. Pristianto dkk. (2022)
menyatakan pada masa pandemi terjadi perubahan aktivitas fisik pada masyarakat termasuk
pelajar/mahasiswa serta peningkatan kejadian cedera muskuloskeletal.

SIMPULAN DAN SARAN

Koefisien determinasi NAP 48.4% pada mahasiswa Fisioterapi yang melakukan
pembelajaran online di masa pandemi COVID-19. Postur tubuh menjadi faktor risiko utama yang
mempengaruhi kejadian NAP pada mahasiswa selama pandemi COVID-109.

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian terkait spine khususnya NAP dapat
menambahkan terkait riwayat keluhan muskuloskeletal yang dialami responden. Tentunya adanya
riwayat masalah muskuloskeletal dan aktivitas yang berbeda pada responden dapat memberikan
perbedaan keluhan yang muncul pada tubuh. Selain itu keluhan pada regio lainnya yang
berkorelasi pada perubahan postur khususnya tulang belakang tentunya dapat dijadikan kajian
dalam penelitian selanjutnya.
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